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Abstract
NK Payroll system used as the storage of digital data in the PT. Poliplas 
Makmur Santosa has a weakness. Based on these findings, the purpose of this 
study were 1) to analyze the performance of digital data archiving system at PT. 
Poliplas Makmur Santosa, 2) Finding flaws contained in the digital data 
archiving system at PT. Poliplas Makmur Santosa, 3) Provide input to minimize 
weaknesses and improve the performance of digital data archiving system to fit 
the needs of PT. Poliplas Makmur Santosa. This research is a qualitative 
descriptive study, primary data obtained through interviews with sources, namely: 
Mr. Wantoro, SE, as leader of the factory, and Mr. Bambang Susilo, SE as Head of 
the Personnel Division. Weakness in the program NK Payroll system digital data 
storage, it is useful if companies use technology RAID (Redundant Array of 
Independent Disks) and clustering technology, in cooperation with the facility 
provider of digital data storage, and change the quality of the computer used as a 
server with the latest computer generation.
Keywords: PT. Poliplas Makmur Sentosa,Digital Information data archiving 
system
Abstrak
Sistem NK Payroll yang digunakan sebagai penyimpanan data digital di 
PT. Poliplas Makmur Santosa memiliki kelemahan. Berdasarkan temuan tersebut 
maka tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis kinerja sistem 
pengarsipan data digital pada PT. Poliplas Makmur Santosa, 2) Menemukan 
kelemahan yang terdapat dalam sistem pengarsipan data digital pada PT. Poliplas 
Makmur Santosa, 3) Memberikan masukan untuk meminimalisir kelemahan dan 
meningkatkan kinerja sistem pengarsipan data digital agar sesuai dengan 
kebutuhan PT. Poliplas Makmur Santosa. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif, data primer diperoleh melalui wawancara dengan 
narasumber, yaitu: Bapak Wantoro, SE selaku pimpinan pabrik, dan Bapak 
Bambang Susilo, SE selaku Kepala Bagian Personalia.Adanya kelemahan pada 
program NK Payroll pada sistem penyimpanan data digital, maka ada baiknya jika 
perusahaanmenggunakan teknologi RAID (Redundant Array of Independent Disk) 
dan teknologi clustering,melakukan kerjasama dengan pihak penyedia fasilitas 
penyimpanan data digital, serta mengganti kualitas komputer yang digunakan 
sebagai server dengan generasi komputer yang terbaru.
Kata Kunci: PT. Poliplas Makmur Santosa, Sistem Informasi Pengarsipan 
Data Digital
21. Pendahuluan
Penggunaan teknologi informasi saat ini telah berkembang dengan pesat, 
sehingga banyak organisasi yang menggunakan teknologi informasi tersebut 
sebagai alat untuk menunjang kegiatan operasional organisasinya dalam rangka 
mencapai tujuan perusaahan baik tujuan jangka pendek, menengah maupun 
jangka panjang. Teknologi informasi atau yang biasa disingkat TI merupakan 
komputer yang berbasis perangkat yang digunakan orang untuk bekerja dengan 
informasi dan mendukung informasi dan kebutuhan proses informasi dari sebuah 
organisasi[1]. 
Salah satu perusahaan yang menggunakan teknologi informasi sebagai 
penunjang kegiatan operasionalnya adalah PT. Poliplas Makmur Santosa, baik 
dalam menyangkut aktivitas pemasaran, pabrik, akuntansi, HRD, keuangan, 
pengarsipan, dan lain sebagainya. Perusahaan ini berlokasi di Ungaran, tepatnya 
di Jalan Karimunjawa No. 109 Desa Gedang Anak yang merupakan salah satu 
pabrik kelompok Poligroup yang menghasilkan produk karung plastik dengan 
aplikasi produk lain.Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
teknologi informasi yang digunakan oleh PT. Poliplas Makmur Santosa masih 
tergolong kurang sempurna.Pada bagian pengarsipan data digital 
perusahaan,selama ini PT. Poliplas Makmur Santosa menggunakan program NK 
(Niaga Komunikasi). Melalui program ini diharapkan dapat mencari atau 
mengakses data dengan cepat dan tepat. Tapi dari hasil observasi peneliti, program 
NK ini memiliki kelemahan, yaitu lambat dalam memproses suatu data, sehingga 
dibutuhkan waktu untuk menunggu munculnya suatu data yang dibutuhkan. 
Menurut pengamatan peneliti hal ini disebabkan kapasitas server yang kurang 
besar, sementara data yang disimpan terus bertambah setiap waktu. Melihat 
penjelasan tersebut maka masalah-masalah dalam penelitian ini, yang ditemukan 
pada objek penelitian, yaitu: 1) Server kurang besar, 2) Data yang disimpan 
banyak. 
Permasalahan tersebut di atas menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul   Analisis Sistem Pengarsipan Data Digital Pada PT. 
Poliplas Makmur Santosa  . Melalui penelitian ini tujuan yang hendak dicapai 
adalah: 1) Untuk menganalisis kinerja sistem pengarsipan data digital pada PT. 
Poliplas Makmur Santosa, 2) Menemukan kelemahan yang terdapat dalam sistem 
pengarsipan data digital pada PT. Poliplas Makmur Santosa, 3) Memberikan 
masukan untuk meminimalisir kelemahan dan meningkatkan kinerja sistem 
pengarsipan data digital agar sesuai dengan kebutuhan PT. Poliplas Makmur 
Santosa. Sementara manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai bahan 
pertimbangan untuk perusahaan meningkatkan kinerja prasarana yang digunakan 
dalam proses pengarsipan yang berguna untuk mendukung kelancaran kegiatan-
kegiatan perusahaan khususnya dibidang kearsipan dan sebagai masukan bagi 
perusahaan untuk menanggulangi kelemahan dari sistem kearsipan yang 
digunakan, agar perusahaan dapat memperbaiki sistem yang sudah ada menjadi 
lebih baik.
2. Tinjauan Pustaka
Pengarsipan
Arsip sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang No. 43 Tahun 2009 
tentang Kearsipan, adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk 
dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, lembaga daerah, lembaga pendidikan, 
3perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan 
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara[2]. 
a. Penggolongan Arsip 
Arsip dibedakan menurut fungsinya menjadi dua golongan, yaitu arsip 
dinamisdan arsip statis. Arsip dinamisadalah arsip yang dipergunakan secara 
langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, penyelenggaraan kehidupan 
kebangsaan pada umumnya atau dipergunakan secara langsung dalam 
administrasi negara. Arsip dinamis juga berarti informasi terekam, termasuk data 
dalam sistem komputer yang dibuat atau diterima oleh organisasi dalam 
melakukan aktivitasnya. Karena masih digunakan secara langsung dalam kegiatan 
organisasi, maka arsip dinamis harus diciptakan dan dikelola untuk mendukung 
aktivitas organisasi. Arsip dinamis harus memenuhi syarat yang ditentukan, 
lengkap, cukup, bermakna, komprehensif tepat, dan tidak melanggar hukum. 
Adapun bentuk arsip dinamis dapat berupa : kertas, mikrofilm, atau media 
elektronik, peta, cetak biru, gambar, foto, dari sistem komputer, audio dan video, 
dokumen tulisan tangan, formulir dan sebagainya.
b. Sistem Kearsipan (Sistem Pengarsipan)
Kata sistem dalam hubungannya dengan sistem kearsipan biasanya 
menunjukan pada metode penyusunan atau penggolongan, akan tetapi dapat juga 
berarti macam-macam perlengkapan yang dipergunakan, organisasi penyusunan 
tenaga kerja dan metode-metode yang dipergunakan apabila meminjam atau 
mengembalikan surat-surat (dokumen atau arsip). Sementara kearsipan atau 
pengarsipan (manajemen arsip) sendiri didefinisikan sebagai proses pengawasan, 
penyimpanan, dan pengamanan dokumen serta arsip baikdalam bentuk kertas 
maupun media elektronik. Atau juga dapat didefinisikan sebagai proses yang 
menitik beratkan pada efisiensi administrasi perkantoran, pengelolaan dan 
pemusnahan dokumen apabila tidak diperlukan [3].Merujuk kedua definisi di atas 
maka kearsipan atau pengarsipan adalah hal-hal yang berhubungan dengan arsip 
atau suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, pengumpulan, pengaturan, 
pengendalian, pemeliharaan dan perawatan serta penyimpanan warkat menurut 
sistem tertentu. Saat dibutuhkan dapat dengan mudah, cepat dan tepat ditemukan. 
Bila arsip-arsip tersebut tidak bernilai guna lagi, maka harus dimusnahkan. Untuk 
memahami kegiatan kearsipan atau pengarsipan yang baik, diperlukan 
pemahaman prinsip-prinsip dalam kegiatan kearsipan. Prinsip dalam pengelolaan 
arsip yang baik adalah; 1) Pengelolaan arsip sedikit mungkin 2) Pengelolaan arsip 
yang benar-benar bermakna atau berguna 3) Pengelolaan arsip secara hemat dan 
sederhana 4) Pengelolaan arsip yang mudah, cepat dan tepat dalam penemuan 
kembali.
c. Nilai Guna Arsip
Nilai guna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaanya 
bagi kepentingan penggunaan arsip. Berdasarkan nilai gunanya arsip, dalam hal 
ini termasuk arsip digital, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) Nilai guna 
primer. Nilai guna primer adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan bagi 
penciptaan arsip itu sendiri, meliputi: a) Nilai administrasi dapat diartikan sebagai 
kebijaksanaan dan prosedur yang mensyaratkan untuk menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang berlaku pada suatu organisasi pencipta arsip-arsip yang 
mempunyai nilai kegunaan administrasi antara lain meliputi: arsip yang berkenaan 
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yang berkenaan dengan organisasi, struktur, instruksi, struktur personalia, daftar 
pegawai, dan pedoman kerja lainnya, dan arsip yang berkaitan dengan fungsi dan 
pencapaiannya termasuk arsip-arsip tentang keputusan suatu kebijaksanaan, 
perubahan kebijaksanaan, pelaksanaan kebijaksanaan, program kerja dan lainnya, 
b) Nilai guna Keuangan. Arsip bernilai guna keuangan apabila arsip tersebut 
berisikan segala sesuatu transaksi dan pertanggung jawaban keuangan, c) Nilai 
guna Hukum, Nilai kegunaan hukum mengandung pengertian bahwa arsip 
tersebut memberikan informasi-informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pembuktian dibidang hukum atau arsip yang mengandung hak-hak dan kewajiban 
baik jangka pendek maupun jangka panjang bagi pegawai instansi pemerintahan 
maupun swasta yang menyangkut kontrak, sewa-menyewa dan masih banyak 
lainnya, d) Nilai guna Ilmiah dan Teknologi.  Arsip yang mengandung data ilmiah 
dan teknologi sebagai hasil dari penelitian terapan, 2) Nilai guna sekunder. Nilai 
guna Sekunder adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan bagi 
kepentingan perusahaan atau kepentingan umum diluar perusahaan pencipta arsip 
dan berguna sebagai bahan bukti dan pertanggung jawaban, meliputi : a) Nilai 
guna kebuktian. Arsip yang mengandung fakta dan keterangan yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan tentang bagaimana suatu instansi diciptakan, 
dikembangkan, diatasi, fungsi dan tugasnya serta hasil atau akibat dari tugas 
kegiatannya. b) Nilai guna Informational. Arsip yang bernilai guna informational 
ialah arsip yang mengandung berbagai kepentingan bagi penelitian dan sejarah. 
d. Ciri-ciri sistem kearsipan yang baik
Sistem kearsipan yang dijalankan oleh suatu instansi atau perusahaan
dikatakan baik apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) Mudah 
dilaksanakan. Sistem kearsipan harus mudah dilaksanakan, sehingga tidak 
menimbulkan kesulitan, seperti dalam hal pengambilan arsip. 2) Mudah di-
mengerti. Sistem kearsipan harus mudah dimengerti oleh para pegawai atau 
karyawan kearsipan sehingga tidak menimbulkan banyak kesalahan dalam 
pelaksanaannya. 3) Murah atau Ekonomis. Sistem kearsipan yang diselenggarakan 
harus ekonomis baik dalam pengeluaran dana atau biaya maupun dalam 
pemakaian tenaga, peralatan atau perlengkapan arsip. 4) Fleksibel atau luwes. 
Fleksibel atau luwes artinya sistem pengarsipan data digitalyang digunakan dapat 
diterapkan di setiap satuan organisasi dan dapat mengikuti perkembangan 
organisasi. 5) Dapat mencegah kerusakan dan kehilangan arsip. Salah satu tujuan 
kearsipan adalah menyimpan dengan baik, memelihara dan mencegah dari 
berbagai macam bentuk kerusakan. Oleh karena itu, sistem kearsipan digital yang 
dilaksanakan harus dapat mencegah campur tangan orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab, yang tidak berwenang bertugas dalam bidang kearsipan. 6) 
Pengawasan mudah. Untuk mempermudah pengawasan dalam bidang kearsipan, 
sistem kearsipan data digital  dilaksanakan dengan mempergunakan berbagai 
macam cara, misal: menggunakan password yang hanya diketahui oleh pengawas
[4].
3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Artinya, data diambil dapat berupa kata, gambar, namun bukan angka 
[5]. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut diperoleh 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian, dalam hal ini, 
5yaitu: Bapak Wantoro dan Bapak Bambang Susilo. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif [6]. Dalam penelitan ini yang ingin dijelaskan dan dikupas lebih lanjut 
oleh peneliti adalahmenganalisis kinerja sistem pengarsipan data digital pada PT. 
Poliplas Makmur Santosa, menemukan kelemahan yang terdapat dalam sistem 
pengarsipan data digital pada PT. Poliplas Makmur Santosa, dan memberikan 
masukan untuk meminimalisir kelemahan dan meningkatkan kinerja sistem 
pengarsipan data digital agar sesuai dengan kebutuhan PT. Poliplas Makmur 
Santosa.
4. Hasil dan Pembahasan
Arsip yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip dinamis yang 
berupa data digital yang dimiliki oleh PT. Poliplas Makmur Santosa. Arsip 
dinamispada dasarnya adalah informasi terekam, termasuk data dalam sistem 
komputer yang dibuat atau diterima oleh organisasi dalam melakukan 
aktivitasnya. Karena masih digunakan secara langsung dalam kegiatan organisasi, 
maka arsip dinamis harus diciptakan dan dikelola untuk mendukung aktivitas 
organisasi. Adapun arsip data digital PT. Poliplas Makmur Santosa ini berupa, 
file-file yang berisi tentang data akuntansi, keuangan, marketing, produksi, 
personalia, dan data teknik.
Hasil wawancara dengan narasumber, yaitu Bapak Wantoro SE dan 
Bapak Bambang Susilo, SEdiperoleh informasi bahwa sistem pengarsipan data 
digital yang selama ini diterapkan di Poliplas Makmur Santosa menggunakan 
Identifikasi masalah
di PT. Poliplas Makmur Santosa
Studi Literatur (Tinjaun Pustaka)
Pembuatan Lembar Panduan 
Wawancara
Merangkum data dan informasi yang 
diperoleh
Memberikan Solusi Bagi 
Permasalahan Yang Terjadi
Menyajian data dalam tulisan, 
gambar, dan alur (flowchart)
Melakukan Penarikan Kesimpulan
Gambar 1.
Tahapan Penelitian
6sistem Niaga Komunikan Payroll(NK). Melalui sistem ini semua bentuk arsip, 
baik data arsip dari bagian akuntansi, keuangan, marketing, produksi, personalia, 
dan teknik semua ditabulasikan.
Kelebihan sistem ini, yaitu: a) User Friendly (mudah digunakan 
karyawan sehingga sudah terbiasa), b) Kompleks dalam arti sudah dapat 
digunakan untuk mencakup kebutuhan pendataan perusahaan, c) Sistem ini 
merupakan sistem yang terintegrasi, artinya melalui sistem ini pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan arsip perusahaan, misal: komisaris, direktur, pimpinan 
pabrik, dan seluruh manager perusahaan dapat melakukan akses untuk mencari 
atau melihat perkembangan dari perusahaan.NK Payroll ini dibuat sendiri staf ahli 
teknis PT. Poliplas Makmur Santosa.
  Program yang digunakan PT. Poliplas Makmur Santosa dalam sistem 
pengarsipan adalah Niaga Komunikan Payroll. Seluruh data karyawan, 
termasuk daftar riwayat hidup, absensi, gaji, data-data perusahaan yang 
meliputi data produksi, pemasaran, akuntansi, keuangan, dan lain 
sebagainya dimasukkan dalam sistem ini  .
  Sistem ini kami nilai user friendly (mudah digunakan karyawan sehingga 
sudah terbiasa), kompleks dalam arti sudah dapat digunakan untuk 
mencakup kebutuhan pendataan perusahaan, dan sistem ini merupakan 
sistem yang terintegrasi, artinya melalui sistem ini pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan arsip perusahaan, misal: komisaris, direktur, 
pimpinan pabrik, dan seluruh manager perusahaan dapat melakukan akses 
untuk mencari atau melihat perkembangan dari perusahaan  .
  Sistem ini diciptakan sendiri oleh perusahaan disesuaikan dengan 
kebutuhan perusahaan, dan sekali lagi sistem hanya boleh diakses oleh 
pihak komisaris, direktur, pimpinan pabrik, dan manager-manager 
Gambar 2.
Sistem Pengarsipan NK Payroll
7perusahaaan, jadi pihak yang dapat mengakses untuk membuka sistem itu 
sifatnya terbatas  .
  Saya pribadi menilai, sistem ini masih layak digunakan, walaupun sistem 
ini memiliki kelemahan, seperti: sedikit lambat jika over data  .
Sumber: wawancara dengan Bapak Wantoro, SE
  Sistem ini dibuat sendiri oleh teknisi kami yang telah berpengalaman 
dibidang programer. Jadi keberadaannya telah disesuaikan dengan 
kebutuhan perusahaan, serta pengaplikasian juga mudah, kita tinggal pilih 
menu, input data, data semua masuk. Jika ingin melihat data yang sudah 
dimasukkan ya tinggal pilih menu, tekan ok pada menu yang kita pilih data 
keluar, cukup mudahkan  .
Sumber: wawancara dengan Bapak Bambang Susilo, SE
  Sistem ini sebenarnya banyak kelebihannya, tapi kelemahannya juga ada,  
sistem akan lambat jika terlalu banyak data, namun itu bukan menjadi 
masalah bagi perusahaan kami. Karena kami banyak memiliki staf 
dibidang programer, dan teknisi komputer, sehingga masalah-masalah 
seperti itu mudah ditangani. Selama ini teknisi komputer kami back up 
data setiap satu bulan sekali, jadi gak perlu menunggu sistem lambat. Dan 
yang penting perusahaan memberikan dukungan dana yang cukup 
lumayan juga untuk bagian tersebut. Ya itu mungkin info yang dapat saya 
berikan  .
  Sistem ini kami menilai untuk kebutuhan saat ini sistem ini tetap layak 
untuk digunakan, selama masih banyak staf programer dan teknisi 
komputer.....tidak masalah ......... kan mereka pandai-pandai  .
Sumber: wawancara dengan Bapak Bambang Susilo, SE
Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Susilo, SE diperoleh 
keterangan bahwa sistem NK Payroll selain memiliki kelebihan, juga memiliki 
kelemahan, yaitu: sistem terkadang akan mengalami perlambatan jika data yang 
ada dalam sistem tersebut terlalu banyak.
8Berdasarkan hasil wawancara dengan stake holder PT. Poliplas Makmur 
Santosa, dapat digambarkan use case diagram sistem pengarsipan data digital  
sebagai berikut:
Gambar 3.
Use Case Diagram NK Payoll
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9Gambar use case sistem pengarsipan data digital pada PT. Poliplas 
Makmur Santosa dapat diringkas dengan tampilan sebagai berikut:
Gambar 4.
Use Case Diagram NK Payroll 2
Berdasarkan gambar use case sistem pengarsipan data digital pada PT. Poliplas 
Makmur Santosa dapat dijelaskan bahwa aktor terdiri dua unsur, yaitu staf dan 
user, berikut penjelasannya:
Tabel 1.
UseCase sistem pengarsipan data digital 
PT. Poliplas Makmur Santosaoleh Staf
Use case name Staf Karyawan berbagai bagian
Actor Staf Karyawan berbagai bagian
Brief Description Staf melakukan input data. 
Basic Flow Staf masing-masing bagian menginput data dan menyimpannya 
dalam NK Payroll.
Alternatif flow Jika input data terdapat kekeliruan staf melakukan input ulang. 
Pre condition Staf melakukan input data kedalam NK Payroll.
Post condition Seluruh data terinput dan terasipkan dalam NK Payroll. 
Tabel 2.
UseCase sistem pengarsipan data digital 
PT. Poliplas Makmur Santosaoleh User
Use case name User
Actor Komisaris, Direktur, Pimpinan Pabrik, dan Manager-manager 
perusahaan.
Brief Deskription User dapat mengakses arsip pada sistem NK Payroll. 
Basic Flow Komisaris, Direktur, Pimpinan Pabrik, dan Manager-manager 
perusahaan mengakses data pada sistem NK Payroll.
Alternatif flow Jika data salah input pihak user dapat melakukan teguran pada 
staf untuk memperbaikinya.
Pre condition User dapat mengakses arsip pada sistem NK Payroll.
Post condition Seluruh data perusahaan dapat diakses melalui NK Payroll. 
Berdasarkan uraian data hasil penelitian tersebut di atas maka dapat 
dilakukan analisis SWOT untuk audit sistem kearsipan data digital NK Payroll. 
Analisis SWOT dilakukan dengan mengkombinasikan data hasil penelitian yang 
meliputi data faktor eksternal yang berupa analisis peluang dan ancaman, maupun 
faktor internal yang berupa analisis kekuatan dan kelemahan[7].
NK 
(Staff) Sistem Pengarsipan (User)
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a. Strength(kekuatan)
Kondisi dimana terdapat kelebihan yang dimiliki oleh organisasi yang tidak 
dimiliki oleh organisasi lainya meliputi konsep-konsep atau perencanaan 
strategi.
b. Weakness(kelemahan)
Kondisi dimana terdapat kelemahan yang dimiliki oleh organisasi berupa 
konsep, proyek dan faktor-faktor internal yang seharusnya dapat ditingkatkan 
oleh organisasi.
c. Opportunities(peluang)
Kondisi peluang yang akan datang, biasanya terjadi karena faktor-faktor 
external seperti kebijakan pemerintah atau pesaing organisasi itu sendiri.
d. Threats (ancaman)
Kondisi ancaman dari luar seperti kebijakan pemerintah yang memberatkan 
pelaku bisnis, perubahan strategi pesaing atau competitor yang mengancam 
posisi pasar, investor menarik diri dari organisasi karena faktor-faktor tertentu
Gambar 5.
SWOT Analysis
Berkaitan dengan analisis SWOT, maka terkait dengan penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: a) Kekuatan (Strengths=S).Perusahaan 
menggunakan sistem NK Payroll dalam pengarsipan data digital. Sistem ini 
memiliki beberapa kelebihan seperti: 1) User Friendly (mudah digunakan 
karyawan sehingga sudah terbiasa), 2) Kompleks dalam arti sudah dapat 
digunakan untuk mencakup kebutuhan pendataan perusahaan, 3) Sistem ini 
merupakan sistem yang terintegrasi, artinya melalui sistem ini pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan arsip perusahaan, misal: komisaris, direktur, pimpinan 
pabrik, dan seluruh manager perusahaan dapat melakukan akses untuk mencari 
atau melihat perkembangan dari perusahaan. b) Kelemahan (Weaknesses=W), 
sistem NK Payroll memiliki kelemahan, yaitu lambat dalam memproses suatu 
data, sehingga dibutuhkan waktu untuk menunggu munculnya suatu data yang 
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dibutuhkan. c) Peluang (Opportunities=O), terdapat perusahaan yang 
menyediakan fasilitas penyimpanan data digital, tersedianya teknologi-teknologi 
baru untuk kegiatan pengarsipan dipasaran, seperti: 1) Pemutakhiran server dan 
kapasitas hardisk dengan menggunakan, a) Teknologi RAID (Redundant Array of 
Independent Disk), yaitu teknologi penyimpanan data yang dapat meminimalkan 
resiko terjadinya kehilangan data apabila terjadi kerusakan salah satu harddisk
(Disk Failed). Teknologi ini menjamin ketersediaan (Availability) data, 
b)Teknologi clustering, untuk lebih meningkatkan performance dan jaminan 
ketersediaan data, teknologi clustering adalah opsi yang bisa dipilih karena 
teknologi ini menyediakan kemampuan untuk redudancy media penyimpanan data 
maupun layanan lainnya secara virtual, 2)Perusahaan memiliki sumber daya 
manusia dibidang teknologi yang handal, 3)Perusahaan memiliki sumber dana 
yang cukup untuk mengembangkan teknologi komputerisasi, seperti pengarsipan. 
d)Ancaman (Threats=T). Hilangnya data karena human error, misal: kesalahan 
dalam memencet tombol keyboard, hilangnya data karena virus, dan hilangnya 
data karena kerusakan sistem.
Melalui informasi tersebut maka dapat dibuat rumusan strategik sebagai 
berikut: 
a. Mengembangkan kekuatan dan mengoptimalkan peluang (S-O): 
1)Perusahaan perlu melakukan inovasi tentang cara penyimpanan datanya 
dengan menggunakan teknologi-teknologi baru, 2)Perusahaan dapat 
melakukan kerjasama dengan pihak penyedia fasilitas penyimpanan data 
digital, 3) Mengoptimalkan kinerja dari sumber daya manusia, khususnya 
dibidang staf programer dan komputer yang dimiliki perusahaan, 
4)Mengoptimalkan dana yang telah dianggarkan perusahaan untuk 
pengembangan teknologi komputer, termasuk dalam hal pengembangan 
teknologi pengarsipan, misal: untuk penggantian komputer yang digunakan 
sebagai server dengan generasi komputer yang terbaru seperti halnya Intel 
Core i7 sehingga dapat mengimbangi traffic data yang masuk ke NK Payroll 
dan meningkatkan kapasitas hardisk pada komputer server. 
b. Mengembangkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (S-T): Melakukan 
inovasi tentang cara penyimpangan datanya dengan menggunakan teknologi-
teknologi baru, seperti: melakukan inovasi teknologi pengarsipan data 
digitalmenggunakan teknologi RAID (Redundant Array of Independent Disk)
dan teknologi clustering, atau merombak kualitas teknologi komputer yang 
digunakan selama ini. RAID (Redundant Array of Independent Disks) adalah 
teknologi yang menggabungkan beberapaHard Disk Drive(HDD) (bisa 2, 3, 
4, dst) menjadi satu dan terbaca sebagai satu harddisk. Prinsip dasar RAID 
sebenarnya hanya ada dua, yaitu kecepatan (stripping), dan keamanan 
(mirroring). Stripping adalah membagi kerja dua atau lebih hardisk untuk 
mengolah satu data pada saat bersamaan. Jadi misalnya perusahaan 
menyimpan data sebesar 1GB di dua HDD yang distripping, maka dua 
hardisk itu akan menyimpan masing-masing 500 GB. Demikian juga dengan 
loadingdata, dua HDD tersebut akan kerja bersamaan untuk membaca data. 
Hasilnya adalah waktu yang jauh lebih singkat (dua kali lebih cepat). 
Sehingga jika teknologi RAID ini diterapkan pada NK Payroll dapat 
mengatasi lambatnya sistem tersebut saat kelebihan data, sebab dengan 
menggunakan teknologi ini memungkinkan pihak perusahaan untuk 
menambah HDD lagi untuk membackup data-data lama. Dengan di backup
data-data lama tersebut maka dengan sendirinya sistem akan kembali bekerja 
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normal, sementara dengan menambahkan penggunaan teknologi RAID akan 
membantu kecepatan server seperti semula, karena dua HDD yang dibaca 
menjadi satu. Manfaat lain penggunaan teknologi RAID, yaitu mirroring
artinya membackup data yang sama persis di HDD lain secara realtime. Jadi 
ini ditujukan untuk keamanan data.
Teknologi clustering banyak sekali manfaatnya, diantaranya 
meningkatkan ketersediaan dan performansi sistem. Pada server database 
yang besar dalam pelayanannya tidak menggunakan server database tunggal, 
tetapi dilayani oleh sekelompok server database, beberapa buah server 
database dihubungkan menjadi satu pada lingkungan yang sangat kompleks. 
Berbagai jenis server diikat menjadi satu untuk menjadikan suatu pelayanan 
tunggal (one stop shopping). Database tercluster tersebut dapat dianggap 
personal desktop atau database tunggal bagi penggunanya. Penggunaan 
teknologi ini juga akan membantu masalah lambatnya sistem NK Payroll saat 
kelebihan data, sebab melalui penggunaan server lebih dari satu dengan 
sistem NK Payroll dapat mengoptimalkan kinerja dari server tersebut karena 
bertambahnya ketersediaan dan performansi dari sistem,selain itu pihak 
perusahaan juga dapat mengambil langkah dengan mengganti kualitas 
komputer yang digunakan sebagai server yang baru Intel Core i3 dengan 
generasi komputer yang terbaru, seperti halnya Intel Core i7 sehingga dapat 
mengatasi lambatnya sistem NK Payroll jika kelebihan kapasitas. 
Meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang (W-O): Membuat 
input data dengan Batch. Batch pada dasarnya merupakan metode pengolahan 
data, salah satunya adalah batch online processing. Online Processing adalah 
sebuah sistem yang mengaktifkan semua periferal sebagai pemasok data, 
dalam kendali komputer induk. Informasi-informasi yang muncul merupakan 
refleksi dari kondisi data yang paling mutakhir, karena setiap perkembangan 
data baru akan terus diperbaharuhi ke data induk. Dalam sistem pengolahan 
online, transaksi secara individual dientri melalui peralatan terminal, 
divalidasi dan digunakan untuk meng-update dengan segera file komputer. 
Hasil pengolahan ini kemudian tersedia segera untuk permintaan keterangan 
atau laporan. Maka jika metode pengolahan data dengan batch online 
processing ini diterapkan pada NK Payroll dapat mengatasi lambatnya 
aplikasi program tersebut jika data terlalu besar, sebab penggunaan metode 
ini menyederhanakan data yang ditampilkan.
c. Meminimalkan kelemahanuntuk menghindari ancaman(W-T): Perusahaan 
dapat melakukan backup data secara berkala, dan melakukan back up dimedia 
penyimpanan online (cloud). Media penyimpanan could yaitu penyimpanan 
data pada server virtual yang tersedia secara online, namun dengan adanya 
could tidak perlu lagi menyimpan data pada hard drive, CD, ataupun 
hadware lainnya.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya terdapat dua 
strategi yang dapat ditempuh perusahaan untuk memperbaiki sistem pengarsipan 
data digital, yaitu: 1) Melakukan inovasi tentang cara penyimpanan datanya 
dengan menggunakan teknologi-teknologi baru, seperti: teknologi RAID 
(Redundant Array of Independent Disk) danteknologi clustering. 2) Melakukan 
kerjasama dengan pihak penyedia fasilitas penyimpanan data digital, 3) 
Mengoptimalkan kinerja dari sumber daya manusia, khususnya dibidang staf 
programer dan komputer yang dimiliki perusahaan, 4) Mengoptimalkan dana yang 
telah dianggarkan perusahaan untuk pengembangan teknologi komputer, termasuk 
13
dalam hal pengembangan teknologi pengarsipan.
5. Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengarsipan yang digunakan 
adalah Niaga Komunikan Payroll. Sistem ini memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihannya, yaitu: user friendly, kompleks, dan terintegrasi, sedang 
kelemahannya, jika kelebihan data (over capacity) sistem akan mengalami 
perlambatan. 
Mengatasi kelemahan sistem ini perusahaan dapat menempuh beberapa 
strategi, yaitu: menggunakan teknologi RAID (Redundant Array of Independent 
Disk) dan teknologi clustering, melakukan kerjasama dengan pihak penyedia 
fasilitas penyimpanan data digital. Selain itu pihak perusahaan juga dapat 
mengambil langkah dengan mengganti kualitas komputer yang digunakan sebagai 
server dengan generasi komputer yang terbaru.
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